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INTRODUCTION
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan siswa melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang serta juga merupakan aspek penting dalam kehidupan yang dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Fungsi dan tujuan pendidikan termaktub dalam undang-undang tentang sistem pendidikan (UUSPN) nomor 20 tahun 2003 berbunyi bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Kualitas suatu negara juga dapat dilihat dari kemajuan dalam bidang pendidikan[1].  
Kemajuan teknologi saat ini juga berpengaruh ke dalam dunia pendidikan. Dimana sangat diperlukannya bahan ajar yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan kreatif siswa. Adanya kemajuan teknologi ini menyebabkan pemerintah untuk mengupayakan penyesuaian dengan sistem pendidikan. Ada 8 standar pendidikan PP RI Nomor 19 Tahun 2005 dan Nomor 32 Tahun 2013 yang harus dipenuhi dalam proses pendidikan di sekolah yaitu: 1) standar kompetensi lulusan, 2) standar isi, 3) standar proses, 4) standar pendidikan dan tenaga kependidikan, 5) standar sarana dan prasarana, 6) standar pengelolaan, 7) standar pembiayaan, dan 8) standar penilaian pendidikan[2].
Dunia pendidikan saat ini menggunakan Kurikulum 2013 revisi 2017. Kurikulum tersebut menuntut terjadinya pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa agar dapat mengembangkan segala potensi yang dimilikinya. Terutama pada abad 21 ini, potensi yang dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran yaitu 4C (Critical Thinking, Creativity, Communication and Collaboration). Dengan maksud keterampilan tersebut dikembangkan agar dapat bermakna dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Untuk dapat membangun keterampilan tersebut dibutuhkan alat atau bahan ajar yang mendukung dalam proses pembelajaran. 
Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah media pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa dalam proses belajar-mengajar[3]. LKS dapat berguna bagi siswa sebagai panduan dalam proses pembelajaran. Pada umumnya Lembar Kerja Siswa meliputi langkah-langkah atau prosedur percobaan untuk menemukan suatu konsep. LKS digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan juga sebagai alat penilaian proses dalam pembelajaran. Penilaian proses tersebut dapat dinilai oleh guru secara langsung yang menekankan pada keaktifan dan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.
Keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran masih rendah atau masih belum efektif. Untuk keterampilan berpikir kritis siswa, dalam proses belajar mengajar guru belum melihat siswa menerapkan keterampilan berpikir tingkat tinggi karena dalam menjawab soal tes yang diberikan oleh guru, siswa belum memenuhi indikator dari berpikir kritis tersebut. Begitu juga untuk keterampilan berpikir kreatif. Minat dan bakat siswa dalam belajar masih kurang, karena pembelajaran hanya berpusat pada guru dan sedikit siswa yang memberikan umpan balik (feedback). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui effect size pengaruh lembar kerja siswa terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran fisika. Fisika adalah salah satu pembelajaran dalam ruang lingkup ilmu pengetahuan alam. Fisika merupakan pelajaran yang memiliki keterkaitan yang erat terhadap lingkungan atau kehidupan sehari-hari. Fisika adalah bagian dari IPA yang menguraikan dan menganalisis struktur dari peristiwa- peristiwa di alam, teknik, dan lingkungan berdasarkan hubungan sebab akibat yang pada akhirnya muncul kaidah-kaidah atau hukum-hukum dalam Fisika. 
Pembelajaran fisika banyak mencakup fenomena atau peristiwa yang sering terjadi dalam kehidupan. Di dalam materi fisika diantaranya mekanika, magnet, kelistrikan, kalor dan gelombang terdapat keunikan yang yang sering terjadi di kehidupan kita namun tidak dapat diperhatikan langsung oleh peserta didik. Tujuan pembelajaran fisika adalah agar siswa dapat mengembangkan atau mengasah kemampuan siswa dalam menguasi konsep fisika. Terutama pada abad ini tujuan dalam pembelajaran dituntut untuk dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Oleh karena itu penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) akan membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut.
Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini peneliti pilih karena dalam pembelajaran LKS dapat membantu siswa dalam memahami materi fisika, mengasah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan meningkatan kreativitas siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Trianto bahwa LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah[4]. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa LKS dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.
Penelitian tentang pembelajaran fisika sudah banyak dilakukan, tetapi belum ada yang membahas pada keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Jadi, perlu diadakannya penelitian meta analisis atau sintesis dari temuan-temuan tersebut. Alasannya, karena penelitian yang semakin bertambah banyak maka akan memberikan kontribusi jumlah referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya. Dengan adanya sintesis terhadap penelitian ini dapat memberikan informasi awal dalam penelitian tentang masalah terkait dan penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian menggunakan metode meta-analisis. Meta-analisis sendiri bertujuan untuk mengkaji atau membahas kembali artikel yang telah didapatkan dari hasil penelitiannya. Dengan beberapa pernyataan dan hasil pemikiran tersebut, judul penelitian ini adalah “Meta Analisis Pengaruh Penggunaan LKS terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa pada Pembelajaran IPA SMP dan Fisika SMA”
METHOD 
Jenis penelitian ini adalah meta analisis. Meta analisis adalah penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan cara merangkum data penelitian sebelumnya, mereview dan menganalisis data penelitian yang sudah ada. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menelusuri artikel-artikel yang terdapat di jurnal online seperti di google scholar, sinta, scopus, dan proceeding.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi berdasarkan beberapa artikel terkait yang akan diteliti. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan coding (pengkodean). Pengkodean dimaksudkan yaitu peneliti memberikan kode pada variabel yang akan diteliti. Dimana variabel-variabel yang akan diberi kode yaitu : 1) berdasarkan jenjang pendidikan, 2) berdasarkan unit materi pelajaran, 3) berdasarkan model pembelajaran.
	Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 42 artikel di jurnal nasional dan internasional yang dikelompokkan menjadi dua yaitu 25 artikel untuk meneliti tentang pengaruh LKS terhadap keterampilan berpikir kritis rinciannya dapat dilihat pada Tabel 2. Selanjutnya ada 17 artikel untuk keterampilan berpikir kreatif, rinciannya dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 2. Distribusi dari 25 artikel untuk keterampilan berpikir kritis
	Keterangan
	Jenjang Pendidikan
	Unit Materi
	Model Pembelajaran

	SMP
	7
	
	

	SMA
	18
	
	

	Termodinamika
	
	8
	

	Fluida
	
	2
	

	Optik
	
	3
	

	Mekanika
	
	10
	

	Getaran dan Gelombang
	
	2
	

	PJBL
	
	
	3

	Inkuiri
	
	
	10

	Problem Solving
	
	
	5

	PBL
	
	
	5

	Kooperatif
	
	
	2

	Jumlah
	25
	25
	25


Pada Tabel 2 dijelaskan rincian artikel untuk keterampilan berpikir kritis pada jenjang pendidikan SMP dan SMA dengan unit materi termodinamika, fluida, optik, mekanika, getaran dan gelombang.
Tabel 3. Distribusi dari 17 artikel untuk keterampilan berpikir kreatif
	Keterangan
	Jenjang Pendidikan
	Unit Materi
	Model Pembelajaran

	SMP
	3
	
	

	SMA
	14
	
	

	Termodinamika
	
	5
	

	Fluida
	
	3
	

	Optik
	
	4
	

	Mekanika
	
	3
	

	Getaran dan Gelombang
	
	2
	

	PJBL
	
	
	4

	Inkuiri
	
	
	6

	Problem Solving
	
	
	3

	PBL
	
	
	2

	Kooperatif
	
	
	2

	Jumlah
	17
	17
	17


Dari Tabel 3 dirincikan 17 artikel untuk keterampilan berpikir kreatif yaitu 3 artikel tingkat SMP dan 14 artikel tingkat SMA dengan membahas unit materi pelajaran fisika.
Adapun langkah-langkah tabulasi data dilakukan yaitu :
 1) Mengidentifikasi variabel yang ditemukan, 
2) Identifikasi rata-rata dan standar deviasi baik eksperimen maupun kelompok kontrol dan 
3) Menghitung effect size menggunakan persamaan yaitu:[5]

............................................................(1) 
Keterangan :

Effect Size

Rata-rata posttest

Rata-rata pretest

Standar Deviasi
Adapun rumusan lain yang dapat digunakan untuk mencari effect size adalah sebagai berikut: 
0. Rerata dan standar deviasi setiap kelompok (desain : two group post test only)

 …………………………………………………………………..…(2)
Keterangan :

Effect Size

Rata-rata Kelompok Eksperimen

Rata-rata Kelompok Kontrol

     = Standar Deviasi Kelompok Kontrol
0. Rerata dan standar deviasi setiap grup (desain : two group pre-post test)

………………………………(3)
Keterangan :

Effect Size

Rata-rata posttest

Rata-rata pretest

Standar Deviasi
0. Jika standar deviasi tidak dicantumkan maka bisa dengan menggunakan : 

……………………………………………………………..(4)
Keterangan : 

Effect Size

= nilai t hitung

Jumlah Siswa Kelas Eksperimen

Jumlah Siswa Kelas Kontrol
Tabel 3.2. Kriteria Ukuran Efek (ES) 
	No
	Effect Size
	Kategori

	1
	ES ≤ 0,15
	Dapat diabaikan

	2
	0,15 < ES ≤ 0,40
	Rendah

	3
	0,40 < ES ≤ 0,75
	Sedang

	4
	0,75 < ES ≤ 1,10
	Tinggi

	5
	1,10 < ES ≤ 1,45
	Sangat Tinggi


Ukuran efek dengan efek kecil sama dengan 0,15 maka efeknya dapat diabaikan sedangkan ukuran efek dari 0,15 sampai 0,40 termasuk dalam kategori rendah. Ukuran efek dari 0,40 sampai 0,75 termasuk dalam kategori sedang. Ukuran efek dari 0,75 sampai dengan 1,10 temasuk kedalam kategori tinggi. Terakhir ukuran efekdari 1,10 sampai 1,45 termasuk dalam kriteri efek yang sangat tinggi[6].
I. RESULTS AND DISCUSSION
A.  Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan bahwa diperoleh hasil effect size sampel penelitian yang dibagi berdasarkan jenjang pendidikan, unit materi, dan model pembelajaran.
a. Berdasarkan Jenjang Pendidikan
1) Keterampilan Berpikir Kritis
Pengaruh LKS terhadap keterampilan berpikir kritis (KBK) dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Nilai rata-rata effect size pada Jenjang Pendidikan untuk Kritis
Berdasarkan gambar 1 didapatkan informasi bahwa tingkat SMA untuk pengaruh LKS terhadap keterampilan berpikir kritis didapatkan hasil perhitungan effect size pada kriteria sangat tinggi dengan rata-rata effect size 1,69 dan untuk tingkat SMP pengaruh LKS terhadap keterampilan berpikir kritis didapatkan hasil perhitungan effect size dengan kategori sedang. Sehingga pengaruh LKS terhadap keterampilan berpikir kritis untuk tingkat SMA berpengaruh signifikan dibandingkan dengan tingkat SMP.
2) Keterampilan Berpikir Kreatif
Pengaruh penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kreatif dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Nilai rata-rata effect size pada Jenjang Pendidikan untuk Kreatif
Berdasarkan gambar 2 didapatkan informasi bahwa tingkat SMA untuk pengaruh LKS terhadap keterampilan berpikir kreatif didapatkan hasil perhitungan effect size pada kriteria sangat tinggi dan untuk tingkat SMP pada kriteria tinggi. Ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh LKS berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif di tingkat SMP dan SMA, namun bila dibandingkan keduanya SMA lebih baik dibandingkan tingkat SMP. 
b. Berdasarkan Unit Materi
1) Keterampilan Berpikir Kritis
Pengaruh penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kritis berdasarkan unit materi dapat dilihat pada gambar 3. 

Gambar 3. Nilai rata-rata effect size berdasarkan unit materi kritis
Dilihat dari gambar 3 dalam keterampilan berpikir kritis menggunakan LKS jika dibandingkan berdasarkan unit materi yang digunakan yaitu terdapat banyak pelajaran fisika. Hasil effect size didapatkan bahwa penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kritis memiliki nilai effect size paling tinggi pada unit termodinamika dengan nilai effect size 2,20 kategori sangat tinggi. 
2) Keterampilan Berpikir Kreatif
Pengaruh LKS terhadap keterampilan berpikir kreatif berdasarkan unit materi dapat dilihat pada gambar 4.


Gambar 4. Nilai rata-rata effect size berdasarkan unit materi untuk kreatif
Berdasarkan gambar 4, dapat dilihat bahwa penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kreatif jika dilihat dari unit materi yang digunakan, maka nilai effect size yang yang paling tinggi yaitu pada unit materi getaran dan gelombang  dengan nilai effect size 2,46 kategori sangat tinggi. Selanjutnya juga pada unit materi termodinamika dengan nilai 2,20 kategori sangat tinggi.
c. Berdasarkan Model Pembelajaran
1) Keterampilan Berpikir Kritis
Penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kritis berdasarkan model pembelajaran pada gambar 5.

Gambar 5. Nilai rata-rata pada model pelajaran untuk kritis
Berdasarkan gambar 5, bahwa pengaruh penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kritis berdasarkan model pembelajaran) dengan nilai effect size 2,67 kategori sangat tinggi yaitu model project based learning dan selanjutnya model inkuiri  dengan nilai effect size 1,56 kategori sangat tinggi.
2) Keterampilan Berpikir Kreatiffff
Pengaruh penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kreatif berdasarkan model pembelajaran dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Nilai rata-rata effect size berdasarkan model pembelajaran untuk kreatif
Berdasarkan tabel di atas, bahwa pengaruh penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kreatif berdasarkan model pelajaran yang digunakan yaitu model inkuiri dengan nilai effect size 2,40 kategori sangat tinggi. Selanjutnya dengan model pembelajaran PBL dengan hasil effect size yaitu 1,96 kategori juga sangat tinggi.
B. Pembahasan
Dari hasil meta analisis yang telah dilakukan secara keseluruhan didapatkan bahwa pengaruh penggunaan LKS memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Menurut Trio bahwa LKS (Lembar Kerja Siswa) dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif[7]. Lebih jelasnya pembahasan dari hasil meta analisis penggunaan LKS yang telah dilakukan maka dapat dirincikan sebagai berikut:
Hasil pertama yaitu pengaruh penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreatif berdasarkan indikator jenjang pendidikan. Berdasarkan hasil perhitungan pengaruh LKS terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Dilihat dari nilai effect size pengaruh LKS terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreatif memiliki pengaruh positif. Hasil kategori yang didapat dari setiap jenjang pendidikan yaitu untuk keterampilan berpikir kritis berada pada kategori sangat tinggi untuk jenjang SMA dengan nilai effect size 1,69 sedangkan untuk SMP nilai effect sizenya yitu 0,73 dengan kategori sedang. Untuk pengaruh penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kreatif memiliki pengaruh positif baik pada jenjang SMP maupun SMA. Dari hasil effect size yang didapatkan dengan kategori tinggi yaitu pada tingkat SMA dengan nilai effect size 1,66 kategori sangat tinggi. Pada jenjang pendidikan SMP dengan nilai effect size 0,93 kategori tinggi. Temuan ini sejalan dengan pendapat bahwa LKS dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran fisika[8]. LKS juga baik digunakan untuk keterampilan berpikir kreatif di tingkat SMA[9]. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreatif sama-sama efektif untuk jenjang SMA dan SMP. Namun jika dibandingkan dengan nilai effect size maka tingkat SMA memiliki nilai effect size yang lebih tinggi. Hal ini karena siswa SMA telah banyak memiliki pengalaman atau latihan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 
Hasil kedua yang dicapai yaitu pengaruh LKS (Lembar Kerja Siswa) terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreatif ditinjau dari unit materi pelajaran. Berdasarkan hasil meta analisis ditinjau dari unit materi maka diperoleh hasil effect size didapatkan bahwa penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kritis  berdasarkan unit materi memiliki nilai paling tinggi pada unit materi termodinamika  dengan nilai 2,20 kategori sangat tinggi. Sedangkan penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kreatif berdasarkan unit materi pelajaran memiliki nilai paling tinggi pada unit materi getaran dan gelombang dengan nilai effect size 2,46 kategori sangat tinggi. Didapatkan informasi bahwa penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berpengaruh positif untuk  keterampilan berpikir kritis dan kreatif berdasarkan unit materi pelajaran diantaranya getaran dan gelombang serta termodinamika. Hal ini sesuai dengan pendapat Luh Devi Herliandry bahwa unit materi getaran dan gelombang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena unit materi tersebut banyak memberikan fakta yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari[10]. Begitu juga dengan unit materi termodinamika baik pada jenjang pendidikan SMP ataupun SMA.
Hasil ketiga yang dicapai yaitu pengaruh penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreatif berdasarkan model pembelajaran. Berdasarkan hasil meta analisis effect size penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreatif ditinjau berdasarkan model pembelajaran maka diperoleh bahwa model Project Based Learning dan Inkuiri efektif digunakan untuk keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Kartika menyatakan bahwa model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis[11]. Penelitian lain juga menyatakan dengan kesimpulan model inkuiri berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif[12]. Dengan demikian berarti bahwa LKS dengan menggunakan model pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa baik ditingkat SMP maupun SMA.
II. CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari meta analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan pengaruh penggunaan LKS terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreatif 1) Berdasarkan jenjang pendidikan SMP dan SMA pengaruh penggunaan LKS sama-sama efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, 2) Berdasarkan materi pelajaran, unit materi Termodinamika lebih efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, sedangkan unit materi Getaran dan Gelombang efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa, dan 3) Berdasarkan model pembelajaran, model pembelajaran Project Based Learning dan Inkuiri efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.
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rata-rata effect size	SMA	SMP	1.69	0.73	Column2	SMA	SMP	Column1	SMA	SMP	Series 1	SMA	SMP	1.66	0.93	Column1	SMA	SMP	Column2	SMA	SMP	Series 1	Termodinamika	Fluida 	Optik	Mekanika	Getaran dan Gelombang 	2.2000000000000002	1.56	1.3	0.93	0.8	Column2	Termodinamika	Fluida 	Optik	Mekanika	Getaran dan Gelombang 	Column1	Termodinamika	Fluida 	Optik	Mekanika	Getaran dan Gelombang 	
Column3	Getaran dan Gelombang	Termodinamika	Fluida	Optik 	Mekanika	2.46	2.2000000000000002	1.49	0.88	0.71	Column2	Getaran dan Gelombang	Termodinamika	Fluida	Optik 	Mekanika	Column1	Getaran dan Gelombang	Termodinamika	Fluida	Optik 	Mekanika	
Column3	PJBL	Inkuiri 	Problem Solving	PBL	Kooperatif	2.67	1.56	1.08	1.08	0.57999999999999996	Column2	PJBL	Inkuiri 	Problem Solving	PBL	Kooperatif	Column1	PJBL	Inkuiri 	Problem Solving	PBL	Kooperatif	Column3	Inkuiri	PBL	Kooperatif	PJBL	Problem Solving	2.4	1.96	0.9	0.84	0.84	Column2	Inkuiri	PBL	Kooperatif	PJBL	Problem Solving	Column1	Inkuiri	PBL	Kooperatif	PJBL	Problem Solving	image1.png




image3.wmf
postpre

pre

XX

ES

SD

-

=


oleObject1.bin

image4.wmf
ES

=


oleObject2.bin

image5.wmf
posttest

X

=


oleObject3.bin

image6.wmf
pretest

X

=


oleObject4.bin

image7.wmf
pretest

SD

=


oleObject5.bin

image8.wmf
C

E

C

XX

ES

SD

-

=


oleObject6.bin

oleObject7.bin

image9.wmf
E

X

=


oleObject8.bin

image10.wmf
C

X

=


oleObject9.bin

image11.wmf
C

SD


oleObject10.bin

image12.wmf
(

)

(

)

...

3

postprepostpre

EC

preCpreEpostC

XXXX

ES

SDSDSD

---

=

++

æö

ç÷

èø


oleObject11.bin

oleObject12.bin

oleObject13.bin

oleObject14.bin

oleObject15.bin

image13.wmf
11

hitung

EK

ESt

nn

=´+


oleObject16.bin

oleObject17.bin

image14.wmf
hitung

t


oleObject18.bin

image15.wmf
E

n

=


oleObject19.bin

image16.wmf
K

n

=


oleObject20.bin

image2.png
°

@PILLAR OF PHYSICS EDUCATION





